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Jalan tol merupakan jalan bebas hambatan yang harus mempertimbangkan aspek
keselamatan berkendara. Jalan tol ruas Ngawi-Kertosono merupakan mega
proyek jalan tol Trans Jawa yang beroperasi penuh serta manajemen resiko yang
dibutuhkan. Jalan tol Ngawi-Kertosono menurut Peraturan Pemerintah No 15
Tahun 2005 sudah sesuai dengan pasl-pasalnya. Namun ada beberapa faktor yang
menyebabkan kecelakaan lalu lintas seperti, faktor manusia (pengemudi), faktor
kendaraan, dan faktor kualitas sarana jalan tol sendiri. Masalah kecelakaan perlu
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik kecelakaan
yang terjadi. Berdasarkan data korban kecelakaan tahun 2022 penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan menunjukan karakteristik tingkat
fatalitas dan faktor penyebab utama dalam parameter waktu tiap bulan.
Berdasarkan hasil analisis data yang diolah, kecelakaan yang terjadi di jalan tol
Ngawi-Kertosono faktor utama disebabkan oleh faktor manusia (pengemudi)
dengan tingkat fatalitas luka ringan (LR).
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The toll road is a freeway that must consider aspects of driving safety. The Ngawi-
Kertosono toll road is a fully operational Trans Java mega toll road project with required
risk management. The Ngawi-Kertosono toll road according to Government Regulation
No. 15 of 2005 is in accordance with the articles. However, there are several factors that
cause traffic accidents, such as the human factor (driver), the vehicle factor, and the quality
factor of the toll road facilities themselves. Accident problems need to be researched with
the aim of knowing the characteristics of accidents. Based on data on accident victims in
2022, this study uses a qualitative method by showing the characteristics of the fatality
rate and the main causal factors in the time parameter each month. Based on the data
analysis, the accident that occurred on the Ngawi-Kertosono toll road was the main factor
caused by the human factor (driver) with a slight injury fatality rate.
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1. Pendahuluan

Pembangunan jalan tol merupakan salah satu contoh pengembangan sarana fisik untuk meningkatkan
kehidupan ekonomi negara. Jalan tol merupakan jalan yang berperan dalam aksesbilitas ekonomi di
Indonesia. Menurut Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005, jalan tol adalah jalan umum yang
merupakan bagian dari sistem jaringan jalan dan jalan nasional yang penggunaannya diwajibkan
membayar.

Sebagai jalan bebas hambatan, jalan tol harus mempertimbangkan aspek keselamatan
berkendara. Keselamatan sangat penting dalam kajian kecelakaan lalu lintas untuk mengurangi tingkat
fatalitas akibat kecelakaan (Internasional Organisation for Standarization, 2012). Kecelakaan merupakan
masalah multidimensional, sehingga diperlukan paradigma untuk mengidentifikasi faktor mana yang
menjadi penyebab kecelakaan. Berbagai faktor berkontribusi kecelakaan, seperti manusia, kendaraan,
serta lingkungan (Vester & Fourie, 2008).

Jalan Tol Ruas Ngawi-Kertosono merupakan bagian dari proyek Jalan Tol, total panjang 87,02
km. Sebagai jalan tol yang beroperasi penuh, manajemen risiko kecelakaan diperlukan. Menurut
Widowati (2017) manajemen risiko adalah serangkaian proses mengidentifikasi risiko serta
mengembangkan strategi untuk mencegah kecelakaan. Ruas — ruas jalan tol, termasuk jalan yang baru
beroperasi, sedang dalam pemeliharaan. Dengan membahas manajemen resiko mengenai tingkat
keselamatan lalu lintas, penentuan tingkat keselamatan lalu lintas berperan dalam mengurangi
terjadinya kecelakaan lalu lintas.

Pembangunan jalan tol di Indonesia khususnya ruas jalan tol Ngawi-Kertosono memang

menguntungkan, karena disisi lain pemerintah berusaha untuk mempermudah masyarakat dalam
melakukan kegiatan secara ekonomis agar lebih mudah serta menjadikan pengendara lebih peduli
terhadap rambu-rambu lalu lintas yang harus dipatuhi. Namun, banyak pengguna jalan tol yang
mengabaikan keselamatan diri sendiri saat berkendara sehingga berpotensi merugikan pengguna jalan
tol lainnya. Tingkat keselamatan di jalan tol seharusnya lebih aman dan lebih bisa terkendali, tidak
dapat dipungkiri bahwa tingkat keselamatan jalan tol memiliki dampak yang lebih besar.
Di karenakan jalan tol yang nyaman dan lancar, banyak penggunanya yang lalai dengan kebanyakan
memacu kendaraan melebihi batas kecepatan yang telah diisyaratkan, sehingga dapat menyebabkan
kecelakaan lalu lintas. Terdapat dalam kurun waktu 10 bulan sejak beroperasinya jalan tol ini pada
tahun 2018 hingga 2019 terdapat 59 angka kecelakaan yang terjadi di ruas Madiun-Ngawi. (Irma &
Danny, 2020)

Hal ini juga bisa terjadi karena meningkatnya jumlah kendaraan yang melewati jalan tol ruas
Ngawi-Kertosono yang dapat berpengaruh terhadap kecelakaan lalu lintas. Dari hal tersebut, tentunya
menjadi perhatian yang harus dilakukan untuk meningkatkan keselamatan dan menurunkan tingkat
kecelakaan lalu lintas. Dikarenakan jalan tol memang dirancang sebagai jalan dengan bebas hambatan
dengan memiliki tingkat kenyamanan dan kelancaran yang cukup tinggi, tetapi angka kecelakaan yang
terjadi di jalan tol juga masih cukup tinggi. (Darmawan & Arifin, 2020). Salah satu kegiatan yang dapat
dilakukan adalah dengan menentukan tingkat keselamatan di jalan tol melalui analisis manajemen
resiko.

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi potensi permasalahan keselamatan bagi
pengguna jalan tol dan menentukan faktor yang lebih dominan yang mengakibatkan kecelakaan lalu
lintas di jalan tol khusunya di ruas Ngawi-Kertosono.
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2. Metode Penelitian

2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif mengenai aspek - aspek yang dapat
dijadikan acuan dalam meningkatkan aspek berkeselamatan saat di jalan tol dengan acuan pada
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2005

2.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dibatasi pada ruas jalan tol Ngawi — Kertosono.

€SN IALAN TOL NGAWI -
===*  KERTOSONO

Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.3 Diagram Alir

1

Tdentifikasi Masalah
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Data Primer Data Sekunder
* Fenilaian terhadap *  FT.Jasza Marga Negawi-Kertosono
manajamen resiko *  Undang-undang Nomor 38
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I

Analisis Data

Melakukan pemrosesan data kacelakaan lalu lintas dikelompokan sesuai

dengan kategorinya.

!

| Hasil dan Pembahasan |

Gambear 2. Diagram Alir

2.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data terdiri dari data primer yang didapat langsung melalui rekapitulasi
data kecelakaan pada lapangan dan data sekunder yang diperoleh dengan menggunakan data-data
referensi terkait.
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2.4.1 Data Primer

Data primer dalam perolehan data didapatkan dari rekapitulasi data kecelakaan yang
didapatkan penulis dari pihak PT. Jasa Marga Ngawi — Kertosono — Kediri dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir yang didasarkan oleh faktor manusia kendaraan dan cuaca.

2.4.2 Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari informasi sumber tertulis berupa laporan, rekapitulasi, dan
bahan — bahan hukum yang mengikat seperti Undang — Undang dan Peraturan Pemerintah.

2.5 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Berikut uraian tahapan penelitian yang akan dilakasanakan:

a. Studi Literatur
Studi literatur diperlukan sebagai referensi dalam menyusun tugas akhir yang bisa didapatkan
melalui jurnal,artikel, dan internet

b. Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, penulis membutuhkan adanya data primer dan data sekunder.
Dimana data primer berupa hasil rekapitulasi yang dilakukan penulis berdasarkan data sekunder
yang didapatkan penulis dari pihak PT. Jasa Marga Ngawi — Kertosono — Kediri.

c. Analisis Data
Dalam tahap analisis data, penulis menggunakan metode kualitatif. Tahapan analisis data ini
berupa:

e Pemilihan Data
Pada saat pemilihan data terdapat beberapa siklus interaktif diantara komponen data.

e Reduksi Data
Dengan melakukan pengelompokan menurut kategori atau tema.

e Penyajian Data

¢ Penarikan Kesimpulan

Untuk melakukan pemeringkatan dan menjelaskan karakteristik data kecelakaan di jalan tol
Ngawi — Kertosono dengan menggunakan metode statistik deskriptif

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pelaksanaan Penegakan Hukum Lalu Lintas

Pelaksanaan penegakkan hukum lalu lintas di Indonesia ternilai belum terintregasi dikarenakan oleh
banyak faktor, antara lain kesiapan aparat penegak hukum, adanya peraturan perundangan dan
kesadaran masyarakat. Pelaksanaan penegakan hukum juga masih terdapat kendala seperti terbatasnya
sarana dan prasarana yang mendukung terlaksananya penegakan hukum lalu lintas, seperti rambu-
rambu, marka jalan, dan penerangan jalan yang dirasakan masih kurang. Bahkan pada alat teknologi
yang sudah ada juga masih belum bisa dioerasionalkan secara optimal.

3.2 Kebijakan Lalu Lintas

Kebijakan lalu lintas ini bertujuan untuk mengatur perilaku para pengguna jalan dengan mengawasi
secara hukum dengan adanya penegakan lalu lintas. Terdapat dampak jangka pendek dan panjang dari
penegakan lalu lintas. Dalam jangka pendek, memiliki dampak pada perilaku sebagai akibat langsung
dari pengguna jalan. Dalam jangka panjang, penegakan hukum dapat memfasilitasi proses perubahan
perilaku yang lebih umum karena kesadaran masyarakat yang lebih besar akan kebutuhan dasar dan
tujuan penegakan hukum lalu lintas.
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3.3 Penyebab Terjadinya Kecelakaan Lalu Lintas yang Terjadi di Ruas Jalan Tol Ngawi — Kertosono
Jawa Timur

PT. Jasamarga Ngawi Kertosono Kediri (JNK) mencatat sebanyak 105 kecelakaan lalu lintas di jalan tol
Ngawi-Kertosono pada tahun 2022. Beberapa faktor penyebab kecelakaannya dominan karena human
error (mengantuk). Selain karena faktor pengemudi, kondisi kendaraan juga memicu terjadinya
kecelakaan. Dengan hasil data tersebut menunjukkan bahwa diperlukan peningkatan terhadap rambu-
rambu lalulintas guna meminimalkan kecelakaan terjadi, seperti :

a. Perubahan pada rambu-rambu pada jalan jalan (crocodile teeth) agar pegemudi tetap focus dan
tidak mengantuk.

b. Penambahan rambu-rambu peringatan pada area-area yang sering terjadi kecelakaan.

c. Penambahan rambu-rambu pantau guna untuk memantau batas kecepatan kendaraan yang
melaju.

3.4 Analisis Data Kecelakaan

Dari data kecelakaan yang dimiliki oleh PT. Jasa Marga Ngawi-Kertosono-Kediri terdapat beberapa
kejadian kecelakaan di jalan tol dengan berbagai faktor penyebab dan kategori yang sudah penulis
rekap berdasarkan data korban kecelakaan pada tahun 2022

Tabel 1. Data Kecelakaan Lalu Lintas Tahun 2022

No Bulan Jumlah Kendaraan Penyebab

Terlibat Kurang Ngantu Ban  Selip Gena

Antisipasi k Pecah Ban ngan
1 Januari 5 12 4 1 0 0 0
2 Februari 2 3 0 2 0 0 0
3  Maret 6 10 1 4 1 0 0
4  April 8 11 1 7 0 0 0
5 Mei 7 10 2 3 2 0 0
6 Juni 6 11 1 4 1 0 0
7 Juli 4 6 1 2 1 0 0
8  Agustus 5 6 4 0 1 0 0
9  September 5 7 1 4 0 0 0
10  Oktober 6 10 1 4 1 0 0
11 November 6 11 2 4 0 0 0
12 Desember 5 8 0 4 1 0 0

3.5 Matrik Manajemen Resiko

Pada penentuan tingkat resiko yang terdapat pada table dibawa menunjukan bahwa ada 5 nilai tingkat
kemungkinan dan 5 nilai tingkat dampak kecelakaan yang terjadi. Pada tiap tingkat nilai terdapat nilai
resiko serta tindakan yang perlu dilakukan guna penanganan lebih lanjut. Salah satu penentuan
berdasarkan table matrik manajemen resiko menggunakan indikator potensi bahaya dan resiko,
menggunakan rumus

Peningkatan Resiko : LL (Kemungkinan) x S (Dampak) = RR (Resiko)
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Penentuan Tingkat Risiko - Matriks 5x 5

Kemungkinan

Tabel Tindakan

Warna| Nilai | Risiko

Tindakan

Krits

10 5 2
Dikaji pada |Prioritas tingei R P =11
topatwakty Langsung.

Dampak

16
»

Dikaji paca Tindakan
tepatwakiy Langsung.

Tindakan
Langsung

ielakukan Tindakan langsung

16-25| Tingsl o Menambahkan sumber daya
I Memperbanyak kontrol
[Perlu tindakan perbaikan segera
Rencana kontijensi untuk menangani
12-15| Peringatan | ancaman

Pertimbangkan untuk menambahkan
sumber daya

810 | Sedang

akuken tindakan perbaikan pada tepat waktu
Monitor
Biasanya sumber daya yang sudah
dialokasikan dinilai sudah cukup

-6 | Rendah

isiko dapat diterima
Melaksanakan pekerjaan seperti biasa
Kurangi sumber daya (apabila
memungkinkan)
Pengendalian tidak terlalu ketat

Gambar 1. Matrik Tingkat Manajemen Resiko

Sumber : as/nzs 4360 risk management

3.6 Hasil Analisis Manajemen Resiko

Kebutuhan Sarana Identifikasi Pengendalian Resiko Jalan Tol Trans Jawa Em: 585 + Lokasi kasus
Prasarana Jalan Tol o000 =/d 632 + Jalan Teol
Ngawi-Kertasono Ruas Ngawi-Kertosono 350 jalur A Ruas Ngawi-
Kertosono
Tanggal : 11
Juli 2023
Penilaian Resiko oleh: Aldila
Nural Azizah
No | HKegiatan: Potensi Bahaya Risiko Peringkat risiko Rekomendasi | Penyelenggar
Peningkatan Pengendalian | a &
jalan tal IL | 5| RR | Risk | guila Penanggung
mengaca PP Jawrab
Nomoer 15
Tahuon 2005
dan
disempunakan
oleh ULT Ri
Nomor 38
Tahun 2004
1 Terdapat Mazib pangruna Diapat 4 520 Ferlu Tim PT. Jasa
rambu jalan tol yang mengakibatkan Fhusus WMarga Jalan
perinzatan melanzzar batas Tesjutan fika terjadi Inspeksi dan Tal Mzawi-
batas kecepatan | kecepatan penzerernan Pengawazan | Kertazomo-
dijalan tal sehingea burans | mendadak cleh Keselamatan | Kediri
T aawi- manjamin pengernudi, dxpat terpadu
Hertosono yang | keselamatan berjadi tabrakan antara Pemerintzh
maszih pengzuna jalan (tabrak depan dan ingtansi Dazrah
dilangearcleh | tol tabrak belakans) terkait denzan | MNzawi-
penszuna. Fidans Eertazono-
keselamatan | Kedidd
[Penssuna jalan fcecemasan + | 2|16 Peningkatan | FT.Jasa
rang sering tidak penszuna jalan tol kualitas dan Marga Jalan
fpeduli akan rambu- paik pengemudi atan perawatan Tol Mzawi-
bambu peringatan  frang lain sast rambu-rambu | Kertesono-
cang mdsh e g etabui peringatan di | Kediri
Kipasang. pengendara lain jalan tal
riemgeran dilan Ngawi- Cizkuk
kendaraan dengan Hertosone. Mgawi-
brenzabut. Eertazono.
2 | Terdapat Musib pengguna | Dapak A EE Perla Tim TT. Jasa
ramnbu jalan tol yang mengakibathan Ehusus Biarga Jalan
peringatan melangpar batas kejutan jika terjadi Inspeksi dan Taol Mgawi-
kecepatan di kecepatan yans penzereman Pengawasan | Kertosono-
jalan tal Lurang menjamin | mendadak cleh Heselamatan | Kediri
Igawi- kmzalamatan penzermudi, dapat terpadu
Hertosono yang | penszuna jalan berjadi tabrakan antara Pemerintzh
tal. inctansi daerah
Y Ttabrak: depan dan [ p— e ——
dilanggar. tabrak belakang) bidang Kertozano-
keselamatan Eedir
Penppuna jalan Frocmazan M ES Peningkatan | PT. Jaza
yang sering tidak penzzuna jalan tal dan Marga Jalan
peduli akan baik pengermmds perawatan Tal Mgami-
rammbu-ramba atam yang Lsin sazt rammbu-rambu | Kerbazono-
peringatan yang | menpetshui peringatandi | Kediri
sudah dipasang. pengendara lain jalan tal
mengemudikan Mgawi- DisHab
kendarazn dengan Hertozons. Mgawi-
mengebut Kertozans.

Gambar 2. Analisis Manajemen Resiko
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3.7 Analisis Data Infrastuktur Jalan tol
3.7.1. Rest Area

Rest Area pada jalan tol Ngawi-Kertosono terdapat di 4 lokasi yaitu :
Tabel 2. Data Lokasi Rest Area

LOKASI
KM JALUR

1 597 A

2 597 B

3 626 A

4 626 B

3.7.2. Lokasi PJU
Penerangan jalan umum jalan tol ruas Ngawi-Kertosono terdapat di 7 lokasi, yaitu :

Tabel 3. Data Lokasi PJU

LOKASI
KM
635 + 000
640 + 000
583 + 400
633 +400
649 + 500
669 + 000
670 + 200

NO

N O s W

3.7.3. Rambu Kecepatan Terpantau CCTV

Rambu - rambu lalu lintas untuk mendeteksi kecepatan kendaraan di jalan tol ruas Ngawi-
Kertosono terdapat di 2 lokasi, yaitu :

Tabel 4. Data Lokasi PJU

Lokasi
KM
635+ 000
640 + 000
583 + 400
633 +400
649 + 500
669 + 000
670 + 200

N O O &~ W N -

3.7.4. Rambu Angin Kencang

Rambu-rambu peringatan angin kencang di jalan tol ruas Ngawi-Kertosono terdapat di 2 lokasi,
yaitu :
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Tabel 5. Data Lokasi Rambu Angin Kencang

No Lokasi
KM Jalur
1 633 +100 A
2 667 +450 B

3.7.5. Rambu Asap

Rambu-Rambu peringatan rawan asap di jalan tol ruas Ngawi-Kertosono terdapat di 2 lokasi,
yaitu :

Tabel 6. Data Lokasi Rambu Angin Kencang

No Lokasi
KM Jalur
1 621 +350 A
2 633 +000 B

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dibuat yaitu untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan,
sebagai berikut :

a. Jalan tol ruas Ngawi-Kertosono menurut aspek jalan tol berkesalamatan di jalan tol menurut
Peraturan Pemerintah No 15 Tahun 2005 sudah sesuai dengan pasal-pasal yang berlaku dan
memiliki tingat keselamatan relative mengalami penurunan di tahun 2022

b. Berdasarkan hasil tersebut hubungan tingkat pengurangan dan tingkat kecelakaan maka
diharapkan usulan penanganan :

e Perubahan pada rambu di jalan (strumble teeth ke crocodile teeth).
e Penambahan beberapa rambu-rambu PJU (Penerangan Jalan Umum) guna menunjang
penerangan pada malam hari.
e Penambahan fasilitas dan pelayanan pada tiap Rest Area
Dari hasil kesimpulan,terdapat saran untuk mencegah terjadinya kecelakaan,diantaranya:

a. Program edukasi terhadap SDM (Sumber Daya Manusia) Pengemudi dan Perusahaan
Angkutan Umum melalui media cetak dan membentuk Tim Khusus Inspeksi dan
Pengawasan terpadu antara instansi terkait dengan bidang keselamatan.

b. Disarankan penambahan atau penggantian dari strumble teeth ke crocodile teeth,
penambahan rambu lalu lintas, dan peningkatan pelayanan pada Rest Area seperti
pengecekan kendaraan dan kesehatan tubuh secara gratis.

c. Perbaikan dan perawatan untuk rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, dan bangunan
pelengkap jalan.

d. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun
referensi terkait keselamatan lalu lintas di jalan tol guna semakin meminimalkan
kecelakaan yang terjadi di jalan tol.
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